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ABSTRAK

This study aims to determine the relationship between authoritarian parenting
and juvenile delinquency. Respondents in this study are high school students
who sit in the bench class X and XI amounted to 83 students with age range 15-
18 years. The measuring tool used in this study is the scale of juvenile
delinquency developed by Elliot et al. (1985) that has been adapted by A'yuni
(2017) and authoritarian parenting scale developed by Robinson (1995)
adapted by Faradhilasari (2018) . Data analysis used in this research is by
Spearman correlation test to see the relationship between research variables.
The results showed that there was a significant relationship between
authoritarian parenting and juvenile delinquency (r = 0,411 and p <0,05) with
20% contribution to juvenile delinquency.
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PENDAHULUAN

Di kota-kota besar seperti Jakarta, Bandung, Semarang, Surabaya, Medan,
Ujung Pandang, tidak sedikit remaja yang melakukan tindakan yang melanggar
norma-norma sosial. Mereka tidak mau mengikuti aturan, karena dengan melanggar
aturan menumbuhkan suatu kebanggan tersendiri di antara kleompoknya. Justru
pandangan yang salah ini memperoleh penerimaan yang positif di antara mereka yang
mempunyai pandangan yang sama. Kebanyakan mereka berasal dari lingkungan
keluarga yang kurang memperoleh perhatian dan kasih sayang dari orangtua (Dariyo
2004). Dariyo (2004) juga menambahkan bisa jadi kedua orang tuanya mengurusi
usaha pekerjaannya, kedua orang tua sering cekcok, pisah ranjang dan perceraian
(divorce of parents). Untuk menyalurkan emosinya guna memperoleh pengakuan,
penerimaan dan perhatian dari orang lain, maka seringkali remaja salah dalam
menentukan jalan hidupnya. Akibatnya mereka melakukan tindakan-tindakan yang
salah, seperti melakukan tindak kejahatan kekerasan, pembunuhan, penganiayaan,
pencurian, penipuan, pemerasan (pemalakan), penyalahgunaan obat (drug/alcohol
abuse, kriminalitas, penodongan/perampokan, perusakan bis kota dengan melempari
kaca-kacanya. Mereka inilah tergolong kenakalan remaja (juvenile delinquency).

Kenakalan remaja adalah gejala patologis sosial pada remaja yang disebabkan
olen pengabaian sosial. Akibatnya mereka mengembangkan bentuk perilaku
menyimpang. Kenakalan remaja merupakan semua perbuatan yang tidak sesuai atau
keluar dari nilai dan norma yang dapat menimbulkan keonaran dan kecemasan sosial

dalam masyarakat (Santrock, 2007).



Faktor-faktor yang mempengaruhi kenakalan remaja adalah pilhan yang rasional
(Rational choice) dimana kenakalan remaja dipengaruhi oleh individu,
ketidakteraturan sosial (social disorganization), tekanan, labeling dan male
phenomenon (Gunarsa, 2009).

Orangtua yang menerapkan pola asuh otoriter, cenderung menuntut remaja dan
tidak memberi dukungannya pada remaja (Agus, 2013). Pola asuh otoriter adalah
pola asuh dimana orang tua cenderung mengandalkan kekuasaan daripada alasan
untuk menegakkan tuntutan, menciptakan disiplin yang tinggi dan perilaku
pengasuhan yang rendah, menilai kepatuhan sebagai suatu kebajikan, mendukung
adanya hukuman sebagai usaha untuk menegakkan tuntutan orang tua, tidak
memberikan dorongan dan penerimaan secara verbal, dan menganggap bahwa
keputusan mereka bersifat final (Agus, 2013).

Santrock (2007) mengungkapkan orang tua yang otoriter cenderung tidak
memberikan kesempatan pada anak untuk mengutarakan pendapat dan perasaannya,
sehingga pola asuh otoriter cenderung mengakibatkan perilaku agresif, orang tua
yang otoriter kemungkinan sering juga melakukan tindakan yang tidak sesuai, seperti
memukul anak, menuntut anak untuk mematuhi aturan yang kaku tanpa ada
penjelasan dari orang tua, serta cenderung menunjukkan rasa marahnya pada anak.
Santrock (2007) juga menambahkan seringkali anak dengan pola asuh otoriter tidak
merasakan kebahagiaan, merasa ketakutan, merasa minder jika dibandingkan dengan

orang lain, tidak mampu memulai aktivitas, serta kemampuan komunikasinya



tergolong rendah. Anak dengan pola asuh otoriter memiliki kemungkinan untuk
berperilaku agresif sehingga mengakibatkan kenakalan.

Menurut Baumrind (2005) pola pengasuhan mengkategorikan hubungan antara
orang tua dan anak. Orang tua yang otoriter tidak lebih kompeten dalam
pengasuhan anak-anak karena orang tua tidak terlibat dalam pengasuhan

anak.



METODE PENELITIAN
A. Responden Penelitian
Subyek penelitian ini adalah siswa SMA PIRI 1 Yogyakarta dan SMA UlI
Yogyakarta, baik siswa laki-laki maupun perempuan kelas X dan XI dengan
rentang usia 15-18 tahun.
B. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif dengan menggunakan teknik kuesioner dalam bentuk skala. Alat
ukur dalam penelitian ini terdiri atas skala kenakalan remaja dan pola asuh
otoriter
1. Skala Kenakalan Remaja
Kenakalan remaja diukur dengan skala kenakalan remaja dengan empat
aspek yang dimodifikasi olen A’yuni (2017) berdasarkan teori Elliot, dkk
(2011) yaitu kenakalan yang menimbulkan korban fisik, kenakalan yang
menimbulkan korban materi, kenakalan sosial dan kenakalan yang
melawan status. Terdiri dari 37 butir pertanyaan menggunkan skala likert
dengan 5 pilihan jawaban yaitu (5) Selalu, (4) Sering, (3) Kadang-kadang,
(2) Jarang, dan (1) Tidak pernah.

2. Skala Pola Asuh Otoriter



Pola asuh otoriter di ukur dengan skala menggunakan empat aspek yang
telah dimodifikasi oleh Faradhilasari (2018) berdasarkan teori Robinson
(1995) yaitu verbal hostility, corporal punishment, nonreasoning punitive
strategis, dan directiveness Terdiri dari 20 butir pertanyaan menggunkan
skala likert dengan 4 pilihan jawaban yaitu Selalu = 4, Sering = 3,
Kadang-kadang = 2, Tidak pernah = 1 untuk pertanyaan yang bersifat
favourable.
C. Metode Analisis Data

Analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini menggunakan

metode analisis Kolerasi Product Moment dari Pearson. Analisis yang

digunakan untuk menyatakan bagaimana kuat dan untuk mengetahui ada

tidaknya hubungan antara pola asuh otoriter dan kenakalan remaja. Untuk

mempermudah perhitungan statistik, keseluruhan perhitungan dan pengujian

hipotesis dalam penelitian ini diproses menggunakan program SPSS version

21.0 for Windows.

HASIL PENELITIAN
A. Uji Asumsi
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas menunjukkan bahwa data kenakalan remaja memiliki nilai
K-SZ = 2,329 dengan p = 0,000. Sedangkan pada data pola asuh otoriter

memiliki nilai K-SZ = 1,167 dengan p = 0,132. Berdasarkan hasil uji



normalitas menunjukkan bahwa data kenakalan remaja dinyatakan tidak
normal dan pola asuh otoriter dinyatakan normal.
b. Uji Linearitas

Hasil uji linieritas menggunakan teknik compare means menunjukkan F
(Koefisien linieritas) sebesar 5,004 dan p = 0,000 (p < 0.05).
Berdasarkan hasil tersebut, bahwa hubungan antara pola asuh otoriter

dan kenakalan remaja dinyatakan linier.

B. Uji Hipotesis
Uji hipotesis penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi
Spearman Rank Rho. Data hasil uji hipotesis menunjukkan korelasi sebesar R
= 0,411 dengan p = 0,000 (p > 0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh otoriter dan kenakalan
remaja.
PEMBAHASAN

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan antara pola asuh otoriter dan
kenakalan remaja di SMA PIRI 1 Yogyakarta dan SMA Ul Yogyakarta. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan menggunakan metode non-parametrik (Spearman)
didapatkan hasil bahwa korelasi Correlation Coefficient sebesar 0,411 dan nilai
signifikan 0,000 (p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa Ho ditolak atau
terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh otoriter dengan kenakalan remaja.
Hasil penelitian yang menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan

antara pola asuh otoriter dengan kenakalan remaja diperkuat dengan hasil tabulasi



silang yang menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan pola asuh otoriter rendah
sebanyak 71 responden sebagian besar juga memiliki kenakalan yang rendah yaitu
sebanyak 69 responden sedangkan responden yang mendapatkan pola asuh otoriter
kategori sedang seluruhnya memiliki kenakalan yang rendah sedangkan siswa yang
mendapatkan pola asuh otoriter tinggi hanya 1 orang dan memiliki kenakalan yang
tinggi. Hasil tersebut sama dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Luthfiah (2016) mengenai pola asuh orang tua dengan kenakalan remaja dengan p
value 0,000 (karena p value < 0,05).

Pola asuh otoriter adalah pola asuh dimana orang tua cenderung mengandalkan
kekuasaan daripada alasan untuk menegakkan tuntutan, menciptakan disiplin yang
tinggi dan perilaku pengasuhan yang rendah, menilai kepatuhan sebagai suatu
kebajikan, mendukung adanya hukuman sebagai usaha untuk menegakkan tuntutan
orang tua, tidak memberikan dorongan dan penerimaan secara verbal, dan
menganggap bahwa keputusan mereka bersifat final (Agus, 2013).

Orang tua yang otoriter cenderung tidak memberikan kesempatan pada anak
untuk mengutarakan pendapat dan perasaannya, sehingga pola asuh otoriter
cenderung mengakibatkan perilaku agresif, orang tua yang otoriter kemungkinan
sering juga melakukan tindakan yang tidak sesuai, seperti memukul anak, menuntut
anak untuk mematuhi aturan yang kaku tanpa ada penjelasan dari orang tua, serta
cenderung menunjukkan rasa marahnya pada anak. Seringkali anak dengan pola asuh
otoriter tidak merasakan kebahagiaan, merasa ketakutan, merasa minder jika

dibandingkan dengan orang lain, tidak mampu memulai aktivitas, serta kemampuan

10



komunikasinya tergolong rendah. Anak dengan pola asuh otoriter memiliki
kemungkinan untuk berperilaku agresif sehingga mengakibatkan kenakalan
(Santrock, 2007). Hal tersebut terbukti pada penelitian ini dimana terdapat 1
responden yang mendapatkan pola asuh otoriter tinggi dan responden tersebut
memiliki kenakalan yang tinggi pula.

Kenakalan remaja adalah tindakan atau prilaku melanggar norma agama, etika,
peraturan sekolah dan keluarga, namun jika penyimpangan tersebut terjadi terhadap
norma-norma yang dilakukan oleh remaja. Bentuk kenakalan yang terjadi pada
remaja di SMA PIRI Yogyakarta adalah minor delinquency berupa perilaku
delinkuen ringan seperti mencuri sesuatu yang bernilai kurang dari Rp.50.000,-,
melanggar tata tertib, dan kabur dari sekolah atau rumah. Kemudian Index offenses
yaitu perilaku delinkuen ini biasanya berupa pelanggaran-pelanggaran yang
dilakukan seseorang di sekolah, seperti perkelahian antar geng, meminta dengan
paksa sesuatu dari orang lain, melakukan kekerasan seksual, dan merusak atau
memecahkan sesuatu milik orang lain dan General delinquency yaitu perilaku
delinkuen ini berupa perilaku-perilaku nakal yang umum atau biasa dilakukan
seseorang, seperti mencuri kendaraan, membeli atau menjual barang curian, membuat
kekacauan di tempat umum, menjual ganja, melakukan hubungan seksual, memukul
guru, orang tua atau orang dewasa lainnya, serta teman sebaya, merusak bangunan
atau kendaraan milik orang lain, menjual obat keras, mencuri dan perilaku delinkuen

umum lainnya Elliot, dkk. (1985)
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Hasil penelitian ini menujukan bahwa koefisien korelasi (r) yang didapat, maka
dapat dilihat juga koefisien determinasinya. Koefisien determinasi dapat melihat
sejauh mana suatu variabel berpengaruh terhadap variabel lain. Koefisien determinasi
dapat dihitung dengan mengkuadratkan nilai dari koefisien korelasi (0,446)>.
Koefisien determinasi yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebesar 0.20 Hal ini
menunjukkan bahwa variabel pola asuh orangtua memiliki pengaruh 20% terhadap
variabel kenakalan remaja. Sedangkan 80% merupakan faktor lain yang tidak di kaji
dalam penelitian ini. Faktor lain yang diduga dapat mempengaruhi kenakalan remaja
adalah pilhan yang rasional (Rational choice) dimana kenakalan remaja dipengaruhi
oleh individu, ketidakteraturan sosial (social disorganization), tekanan, labeling dan
Male phenomenon (Gunarsa, 2009).

Pola asuh otoriter berkontibusi sebesar 20% terhadap kenakalan remaja, hal ini
sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Santrock, (2007) menjelaskan bahwa
salah satu faktor terjadinya kenakalan remaja adalah keluarga. Keluarga sangat
berpengaruh terhadap timbulnya kenakalan remaja. Kurangnya dukungan keluarga
seperti kurangnya perhatian orangtua terhadap aktivitas anak, kurangnya penerapan
disiplin yang efektif, kurangnya kasih sayang orangtua dapat menjadi pemicu
timbulnya kenakalan remaja dalam hal ini erat kaitanya dengan pola asuh orangtua.
Kontribusi pola asuh otoriter terhadap kenakalan remaja sebesar 20% hal tersebut
tidak dapat di anggap enteng mengingat anak merupakan generasi penerus bangsa hal
terbut perlu adanya langkah kongkrit dari berbagai pihak untuk meminimalisir

kenakalan remaja salah satunya adalah peran orangtua.
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Terdapat kelemahan yang peneliti sadari dalam penelitian ini, yaitu alat ukur
memiliki social desirability yang tinggi dan pada saat penilaian hasil alat ukur
terdapat kekeliruan, membuat aitem yang seharusnya tidak digugurkan menjadi
gugur. Terdapat dua aitem yang seharusnya tidak digugurkan dalam pengambilan
data. Kemudian kondisi responden juga mempengaruhi seringkali responden terlihat
kelelahan saat mengisi angket sehingga mengisi dengan asal dan terdapat aitem yang
terlewat atau identitas yang tidak terisi.

Saran
1. Bagi Orang tua
Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya hubungan antara pola asuh
otoriter dengan kenakalan remaja. Orang tua juga diharapkan dapat lebih
mendengarkan pendapat anak, lebih menerima keadaan anak, lebih memahami diri
anak, lebih bersahabat dengan anak, serta lebih menjaga dan mengawasi anaknya
sehingga anak dapat lebih nyaman berada di dekat orang tua serta anak-anak juga
dapat lebih mengembangkan perilaku-perilaku positif.
2. Bagi Remaja
Sebagai seorang anak yang akan memasuki masa dewasa dan jenjang
kemandirian, sebaiknya remaja dapat lebih terbuka kepada orang tuanya, mau
menceritakan keluh kesahnya pada orang tua. Remaja juga diharapkan dapatlebih
sadar akan perbuatannya, lebih teliti dalam memilih teman serta dalam bertindak,

sehingga remaja dapat mengurangi tindakan-tindakan yang tidak sesuai dengan
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norma sosial. Remaja juga diharapkan dapat lebih bertanggung jawab terhadap
segala tindakan yang dilakukannya.
. Bagi Peneliti selanjutnya

Bagi peneliti yang melakukan penelitian permasalahan yang sama
disarankan untuk mengembangkan variabel pada penelitian ini, diharapkan dapat
lebih spesifik dalam memilih responden serta dapat memperhitungkan kondisi
responden. Selain itu, peneliti juga dapat mengganti variabel pola asuh otoriter
dengan variabel yang lain yang menjadi faktor yang mempengaruhi kenakalan
remaja.
. Bagi Institusi Pendidikan

Bagi institusi diharapkan dapat memperhatikan siswa-siswanya dan
memberikan pengarahan mengenai hal-hal yang berhubungan dengan kenakalan

remaja agar siswa-siswanya tidak terjerumus kedalam pergaulan yang salah.
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